
                                                                  1                        UNIVERSITAS BUNG HATTA 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hukum internasional adalah hukum antar bangsa yang digunakan 

untuk menunjukkan pada kebiasaan dan aturan hukum yang berlaku dalam 

hubungan antar penguasa dan menunjukkan pada kompleks kaidah dan asas 

yang mengatur hubungan antara anggota masyarakat bangsa-bangsa. Menurut 

para ahli hukum internasional, hukum internasional memiliki makna sebagai 

berikut:
1
 

Menurut Prof Dr. Mochtar Kusumaatmadja, Hukum Internasional 

yaitu keseluruhan kaidah-kaidah dan asas-asas yang mengatur hubungan atau 

persoalan yang melintasi batas-batas negara antara negara dengan negara. Dan 

menurut J.G Starke, Hukum yaitu sekumpulan hukum (Body of Law) yang 

sebagian besar terdiri dari asas-asas. Oleh karena itu, hukum internasional 

wajib ditaati oleh negara-negara di seluruh dunia dalam menjalin hubungan 

internasional.
2
 

 

                                                           
1
 Yayasan Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Al-Karomah, 2021, Hukum 

mInternasional, 2021, https://lembagabantuanhukum.or.id/hukum-internasional/ 
2
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Kemajuanl teknologi danl ilmu pengetahuanl yang berkembangl pesat 

jugal salah satul pendorong berkembangnyal hukum linternasional. Adanya 

kemajuanl teknologi danl ilmu pengetahuanl mengharuskan dibuatnya l 

ketentuan-ketentuanl baru yangl mengatur kerjasamal antar negaral di berbagail 

bidang untukl mencapai tujuanl bersama. Melaluil ketentuan-ketentuanl hukum 

linternasional, negara-negaral secara bersamal ingin menciptakanl kehidupan 

yangl harmonis gunal mencapai perdamaianl dan keamananl yang ditujukanl 

bagi kesejahteraanl umat lmanusia.
3
 

Dalaml menciptakan perdamaianl dan keamananl internasional, 

berbagail usaha telahl dilakukan. Denganl dibuatnya perjanjianl internasional, 

setiapl negara dapatl berkontribusi secaral penuh untukl mencapai kehidupanl 

antar negaral yang lharmonis. Terutama dalaml hal stabilitasl internasional, 

yangl paling diperhatikanl oleh masyarakatl internasional adalahl masalah 

mengenail senjata-senjatal pemusnah massall (weapon ofl mass destructionl) 

atau yangl lebih dikenall dengan senjatal nuklir. 

Senjata  nuklirl  adalah  caral  perang  palingl  menakutkan  danl  

merusak  yangl  pernah lditemukan.  Bukti  takl  terbantahkan  daril  dampak  

bencanal  senjata  itul  melahirkan keraguanl  besar  bahwal  penggunaannya  

akanl  dapat  mematuhil    hukum  humaniterl internasional.  Penggunaannyal  

akan  menyebabkanl  penderitaan  danl  kehancuran massall  di  wilayahl  yang  

luasl  danl  dalaml  skalal  yangl  tidakl  terbayangkan,  danl efeknyal  tidakl  dapat  

                                                           
3
 Ibid 
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dibendungl  dalaml  ruangl  danl  lwaktu,  terutamal  karenal  radiasi yangl  

dilepaskan  olehl  ledakan l nuklir.   

Bahkanl  penggunaan  senjatal  nuklir  secaral terbatas  akanl  memiliki  

efekl  jangka  panjangl  yang  takterbalikkanl  pada  kesehatanl manusia,  

llingkungan,  iklim  dan l  produksi  panganl  -  yaitu,  padal  segala  hall  yang 

menjadil  hajat  hidupl  orang  banyakl  -  mengancam  generasil  mendatang  

danl kelangsungan hidupl umat lmanusia.
4
Dari penelitianl terbaru olehl ICRC 

danl badanl-badan PBBl bahwal tidakl ada pemerintahl nasionall ataul organisasi 

internasionall yangl memilikil kapasitas untukl meresponsl kebutuhanl 

kemanusiaan kolosall yangl akanl dihasilkan penggunaanl senjatal lnuklir.  

Dalam beberapa belakangan ini seringkali kita mendengar Korea utara 

ujil coba senjatal nuklir, sepertil  yang selalu mereka jadikan sebagai senjata 

kebanggaan mereka di negara Korea Utara itu. Uji coba nuklir l yang dilakukanl 

Korea Utaral tersebut mendapatl kecaman danl sangat disayangkanl oleh 

berbagail pihak karenal dianggap sebagail tindakan provokasil dan mengancaml 

perdamaian danl stabilitas keamananl global.
5
 

Programl pengembangan nuklirl Korea Utara telahl dimulai sejakl ltahun 

1950an. Bekerjasamal dengan Unil Soviet, Korea Utaral membangun fasilitasl 

                                                           
4
 ICRC, 2021, Traktak Pelarangan Senjata Nuklir, Maret 2021, 

https://blogs.icrc.org/indonesia/wp-content/uploads/sites/97/2021/03/FINAL-TPNW-Info-

Package-IDN.pdf , diakses pada tanggal 28 November 2021 pukul 22.40 
5
 Yesi Syelvia. “Luncurkan Unha-3, Korut langgar 3 resolusi DK PBB.” Dikutip dari 

sumber http://international.sindonews.com/read/2012/12/12/40/696860/luncurkan-unha-3-

korut-langgar-3-resolusi-dk-pbb ,diakses tanggal 28 November 2021 pukul 23.37 

https://blogs.icrc.org/indonesia/wp-content/uploads/sites/97/2021/03/FINAL-TPNW-Info-Package-IDN.pdf
https://blogs.icrc.org/indonesia/wp-content/uploads/sites/97/2021/03/FINAL-TPNW-Info-Package-IDN.pdf
http://international.sindonews.com/read/2012/12/12/40/696860/luncurkan-unha-3-korut-langgar-3-resolusi-dk-pbb
http://international.sindonews.com/read/2012/12/12/40/696860/luncurkan-unha-3-korut-langgar-3-resolusi-dk-pbb
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nuklir danl meningkatkan penguasaanl teknologi lnuklir. Diketahui mulail 

menguasai sisteml pengembangan senjatal nuklir danl adanya laporanl bahwa 

Korea Utaral memiliki reaktorl nuklir lrahasia, Korea Utara mendapatl tekanan 

masyarakatl internasional. Tekananl tersebut berhasill memaksa Korea Utaral 

pada tanggal 12 desember 1985 untukl menyetujui Traktatl Non-Proliferasil 

Nuklirl (Treaty onl lthe Non-Proliferationl of Nuclearl lWeapons/NPT).
6
Tidak 

llama, setelah 18l bulan menjadil anggota Koreal Utara kemudianl berniat 

mengakhiril kesepakatan ltersebut. Bagi Koreal Utara, NPTl dinilai tidakl 

mampu melindungil keamanan danl pengakuan kedaulatanl negaranya .
7
 

Sebagail usaha diplomatikl terakhir untukl mengakhiri krisisl nuklir, 

mantanl Presiden ASl Jimmy Carterl mengunjungi Koreal Utara danl bertemu 

denganl Kim Ill Sung agarl perang dapatl dihindari. Padal pertemuan inil tercipta 

negosiasil antara ASl dan Koreal Utara yangl pada akhirnyal dapat 

menghentikanl krisis lnuklir. Negosiasi inil menghasilkan Agreedl Framework 

(Kesepakatanl Jenewa) pada tahunl 1994 yaitul persetujuan yangl berisi 

penghentianl program nuklirl Korea Utaral dengan diikutil pembongkaran 

fasilitas dil Yongbyon.
8
 

                                                           
6
 Majalah Info Singkat Hubungan Internasional, 2016, „Uji Coba Nuklir Korea Utara: 

Ancaman Bagi Kawasan?‟, Volume VIII, Nomor 18 September 2016. hlm. 6. 
7
 Andi Purwono dan Ahmad Saifuddin Zuhri, 2010, „Peran Nuklir Korea Utara 

Sebagai Instrumen Diplomasi Politik Internasional’,Law Reform:  Jurnal Ilmu Politik 

Hubungan Internasional,  Volume VII, Nomor 2 Juni 2010, hlm. 4. 
8
 Alfina Farmaritia Wicahyani, 2010, „Dampak Pengembangan Senjata Nuklir Korea 

Utara Terhadap Kompleksitas Keamanan Regional Asia Timur‟, Program Pascasarjana 

Universitas Indonesia, hlm. 28. 
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Padal tahun 1994l hingga tahunl 2002 lini, plutonium yangl diproduksi 

Koreal Utara masihl diatur olehl kesepakatan sehinggal produksi plutoniuml 

diharuskan padal tingkat yangl rendah danl tidak diperbolehkanl untuk dapatl 

membuat senjatal nuklir. Namunl setelah berakhirnyal kesepakatan, Koreal 

Utara meningkatkanl penyimpanan plutoniuml dan mulail berusaha melakukanl 

uji cobal nuklir. Kemajuanl program nuklirl tersebut memicul berbagai reaksil 

seluruh ldunia.
9
 

Sebuahl kesepakatan dicapail antara Korea Utara danl AS padal 1994 

yangl berisi Korea Utara bersedial menghentikan programl nuklirnya jikal AS 

danl negara lainnyal membantu memenuhil kebutuhan energil Korea Utara. 

Namun padal 2003, Korea Utara mengumumkanl bahwa merekal mundur daril 

NPT danl telah mengaktifkanl kembali fasilitasl nuklirnya danl mengusir 

pengawasl dari Internationall Atomic Energyl Agency (IAEAl). Korea Utara 

juga menyatakanl bahwa merekal telah mengolahl 8.000l batang bahanl bakar 

nuklirl yang telahl disimpan sejakl 1994 menjadil nuclear weaponsl-grade 

lplutonium. Sejak itul beberapa kalil kesepakatan internasionall berhasil dicapail 

untuk menghentikanl program nuklirl Korea Utara, namun berulangkalil pula 

Korea Utara melanggarl dan mengaktifkanl kembali fasilitasl nuklirnya.
10

 

Sejakl mundur daril NPT danl kembali melakukanl pengembangan 

nuklirl selama beberapal tahun, Korea Utara berusahal menunjukkan 

                                                           
9
 Andi Purwono dan Ahmad, Op. Cit., hlm. 31. 

10
 Majalah Info Singkat Hubungan Internasional, Loc. Cit.  
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kapabilitasl senjata nuklirl yang telahl dikuasainya.Korea Utara untukl pertama 

kalinyal melakukan ujil coba peledakanl nuklir padal Oktober l2006.Uji cobal 

nuklir yangl dilakukan padal 9 Septemberl lalu merupakanl uji cobal kelima. 

Sesaatl setelah melakukanl uji cobal dan mencatatl gerakan seismikl berkekuatan 

l5,3 padal skala Richterl di wilayahl dekat lokasil uji lcoba, Pyongyang 

mengumumkanl keberhasilannya.
11

Badan cuacal Korea Selatanl (Korsel) 

menyatakanl kekuatan ledakanl nuklir tersebutl diperkirakan mencapail 10-12l 

kiloton. Kekuatanl ini 70l persen daril bom atoml AS yangl dijatuhkan kel 

Hiroshima, Jepangl pada l1945, dan lebihl besar daril uji cobal keempat yangl 

kekuatannya berkisarl 6 lkiloton. 

Kekhawatiranl masyarakat internasionall atas pengembanganl nuklir 

Korea Utara yangl dapat mengancamanl keamanan danl stabilitas kawasanl 

tentunya tidakl dapat dipisahkanl dengan upayal Korea Utara dalam 

mengembangkanl teknologi lmisil. Tingkat ancamanl yang ditimbulkanl hulu 

ledakl nuklir bergantungl pada sisteml peluncurnya. Semakinl akurat danl jauh 

jangkauanl misil sebagail sistem peluncurl hulul ledakl nuklir, makal akanl 

semakinl tinggi ancamanl yangl dapatl ditimbulkannya.
12

 

Berdasarkan latarbelakang di atas tujuan proposal ini penulis tertarik 

mengangkat dan memaparkan masalah ini agar dapat menganalisa msalah 

tersebut terkait “Kajian Yuridis Tentang Pelarangan PenggunaanSenjata 

                                                           
11

Ibid 
12

 Ibid 
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Nuklir Menurut Hukum Internasional (Studi Kasus Pelanggaran Uji 

Coba Senjata Nuklir Korea Utara)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkanl uraian padal latar belakangl di latas, maka masalahl penelitian 

dapatl dirumuskan sebagail berikut :  

1. Bagaimanakahl pengaturan tentang pelaranganpenggunaan senjata nuklir 

menurut hukum internasional? 

2. Bagaimana analisis yuridispelaranganuji coba l senjata nuklirl yang di 

lakukan olehl Korea lUtara? 

C. Tinjauan Penelitian  

 

Adapunl tinjauan yang inginl dicapai dalaml penulisan ini adalahl : 

1. Untukl dapat mengetahui aturan hukum internasional yang melarang 

penggunaan senjata nuklir. 

2. Untuk dapat mengetahui uji coba nuklir KoreaUtara melanggar hukum 

internasional. 

D. Metode Penelitian  

 

Dalaml penelitian inil sumber datal yang digunakanl adalah datal sekunder. 

Datal sekunder yaitul data yangl diperoleh ataul berasal daril bahan 

lkepustakaan
13,

yang termasukl dalam datal sekunder lyaitu: 

1. Jenisl Penelitian 

                                                           
13

Ibid. 
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Dalaml penelitian inil akan mengunakanl penelitian hukuml normatif karenal 

penelitian inil mengkaji ataul menganalisis datal sekunder yangl berupa bahanl-

bahan hukuml sekunder denganl memahami hukum sebagail perangkat ataul 

norma-normal positif dil dalam sistem perundangl-undangan yangl mengatur 

mengenail kehidupan lmanusia, penelitian inil dipahami sebagail penelitian 

lkepustakaan, yaitu penelitianl terhadap datal sekunder
14

 

 

2. Sumber Data 

Dalam penelitianl ini sumber data yang digunakan adalah data l 

sekunder.Datal sekunder adalahl jenis datal dalam penelitianl berdasarkan caral 

memperolehnya, yangl artinya sumberl data penelitianl yang diperolehl dan 

dikumpulkanl peneliti secaral tidak langsungl melainkan denganl pihak lainl  

yang termasuk dalam data sekunderl yaitu: 

 

a. Bahanl hukuml primerl 

Bahanl hukuml primerl yaitu bahan-bahanl hukuml yangl mempunyai 

kekuatanl mengikat secaral yuridis
15

, sepertil undang-undangl dan putusanl 

hakim yangl terdiri ldari: 

a) Treatyl on thel Prohibition onl Nuclear Weapons/TPNWl 

b) Piagaml PBB 

                                                           
14

Soerjono Soekanto dan Sri Mamdji, 1985, Penelitian Hukum Normatif Suatu 

Tinjauan Singkat, Jakarta, Rajawali, hlm.34. 
15

Suteki dan Galang Taufi, 2018, Metodologi Penelitian Hukum (Filsafat, Teori dan 

Praktik), RajaGrafindo Persada, Depok, hlm.216. 

https://www.dqlab.id/transformasi-digital-kenali-macam-metode-pengolahan-data
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c) Resolusil Majelis Umuml PBB 

d) Resolusil Dewan Keamananl PBB 

e) Statutal IAEA 

b. Bahanl Hukum Sekunderl 

Bahanl hukum sekunderl adalah bahan-bahanl yang eratl kaitannya 

denganl  bahan hukuml primer danl dapat membantul menganalisis danl 

memahami bahanl hukum lprimer
16

, misalnya: rancanganl lundang-undang, 

hasill penelitian ahlil hukuml danl lain-lain. 

c. Bahanl Hukum Tersierl 

Bahanl hukuml tersierl yaitu bahanl yangl memberikanl petunjuk maupunl 

penjelasanl terhadapl bahan hukuml primerl danl sekunder sepertil kamusl 

lhukum, ensiklopedia, ldan indeksl komulatif
17

. 

 

3. Teknikl Pengumpulan Datal 

Teknikl pengumpulan datal yang digunakanll dalam penelitianl ini adalahl 

studi ldokumen.  Studi dokumenl adalah teknikl pengumpulan datal dengan caral 

mencari informasil  atau keteranganl yang benarl dan nyatal serta yangl 

didapatkan daril hasil pengumpulanl data berupal buku, peraturanl perundang-

undangan, notulenl dan sebagainya
18

.  

4.  Analisisl Data 

                                                           
16

Ibid 
17

Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Op Cit, hlm 14. 
18

Suteki dan Galang Taufi, Op Cit, hlm.217 
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Salahl satu tahapl yang palingl penting dalaml penelitian adalahl menganalisis 

datal yang telahl diperoleh daril studi dukumenl terhadap analisa yuridis  ujil 

coba senjatal nuklir Koreal Utara melanggar hukum humaniter 

llinternasional.Cara analisisl data yangl dilakukan penulisl adalah analisisl 

kualitatif.  

Analisisl kualitatif ladalahl analisis ldatal yang ldilakukanl dengan 

lmenjabarkanl secara lrincil kenyataan lataul keadaan latasl suatu lobjekl dalam 

lbentukl kalimat lgunal memberikan gambaranl lebih jelasl terhadap 

permasalahanl yang diajukanl sehingga memudahkanl untuk ditarikl 

kesimpulan.
19

 

 

                                                           
19

Bambang Sunggono, 1997, Metodologi Penelitian Hukum,Jakarta,Raja Grafindo 

Persada,hlm.42 


